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Conceptual understanding of multiplication is a crucial foundation of numeracy for 
elementary school students, yet students often rely on instrumental thinking in 
practice. This study aims to analyze fourth-grade students' conceptual understanding 
of multiplication at SD Negeri Kragilan 03 and identify factors causing their 
difficulties, based on Skemp's relational-instrumental framework. This descriptive 
qualitative case study involved 11 fourth-grade students and their homeroom teacher as 
a triangulation source. Data were collected through written tests, task-based interviews, 
semi-structured interviews, and documentation, then analyzed using the Miles and 
Huberman model. Students' understanding fell into three profiles: 27% (3 students) 
demonstrated relational understanding, 45% (5 students) showed instrumental 
understanding, and 27% (3 students) had not grasped the concept, some exhibiting 
explicit misconceptions. Internal factors included reliance on rote memorization, low 
self-confidence, and insufficient independent counting practice, while external factors 
included limited visual representation, dominance of worksheets, and difficulty 
translating word problems. This study confirms that procedural computational ability 
does not necessarily reflect complete conceptual understanding, and proposes remedial 
instruction directions focused on strengthening relational concepts, varied concrete 
media, and contextual reasoning practice. 
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ABSTRAK  

Pemahaman konseptual pada operasi perkalian merupakan fondasi numerasi yang krusial bagi 
siswa sekolah dasar, namun kenyataannya siswa cenderung berpikir secara instrumental. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pemahaman konseptual siswa kelas IV SD Negeri 
Kragilan 03 pada operasi perkalian serta mengidentifikasi faktor penyebab kesulitannya 
berdasarkan kerangka pemahaman relasional-instrumental Skemp. Penelitian kualitatif 
deskriptif dengan desain studi kasus ini melibatkan 11 siswa kelas IV dan guru kelas sebagai 
sumber triangulasi. Data dikumpulkan melalui tes tertulis, wawancara berbasis tugas, 
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model 
Miles dan Huberman. Pemahaman konseptual siswa terbagi menjadi tiga profil, yaitu 27% (3 
siswa) memiliki pemahaman relasional, 45% (5 siswa) memiliki pemahaman instrumental, dan 
27% (3 siswa) belum memahami konsep bahkan mengalami miskonsepsi eksplisit. Faktor 
internal meliputi ketergantungan pada hafalan, rendahnya kepercayaan diri, dan kurangnya 
pembiasaan berhitung mandiri, sementara faktor eksternal mencakup keterbatasan representasi 
visual, dominasi LKS, dan kesulitan menerjemahkan soal cerita. Penelitian ini menegaskan 
bahwa kemampuan komputasi prosedural tidak serta-merta mencerminkan pemahaman 
konseptual yang utuh, serta merumuskan arah pembelajaran remedial yang berfokus pada 
penguatan konsep relasional, variasi media konkret, dan pembiasaan penalaran kontekstual. 
 
Kata kunci: Pemahaman Konseptual, Pemahaman Relasional, Pemahaman Instrumental 
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PENDAHULUAN 
Kemampuan numerasi merupakan salah satu kompetensi dasar abad ke-21 yang 

menjadi perhatian utama kebijakan pendidikan di berbagai negara karena tidak hanya 
mengukur keterampilan berhitung, tetapi juga kemampuan bernalar secara logis dan 
memecahkan masalah yang bersifat kontekstual (Nurhaswinda et al., 2026). Di Indonesia, 
pentingnya kompetensi tersebut ditegaskan melalui Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan 
Menengah Nomor 9 Tahun 2026 tentang Asesmen Nasional, yang menggabungkan 
pengukuran literasi dan numerasi langsung ke dalam capaian akademik siswa pada setiap 
jenjang pendidikan (Kemendikdasmen, 2026). Kebijakan ini menunjukkan bahwa penguasaan 
operasi hitung dasar sejak sekolah dasar menjadi syarat awal bagi tercapainya kompetensi 
numerasi yang lebih rumit pada jenjang berikutnya (Izzah et al., 2026). 

Meskipun demikian, capaian matematis siswa Indonesia pada berbagai asesmen 
berskala nasional maupun internasional masih jauh dari harapan. Hasil Programme for 
International Student Assessment (PISA) menunjukkan skor matematika siswa Indonesia terus 
berada di bawah rata-rata negara-negara Organisation for Economic Co-operation and 
Development (OECD) pada dua siklus asesmen terakhir. Pola yang sama juga terlihat pada hasil 
Tes Kemampuan Akademik (TKA) tahun 2026 untuk jenjang SD/MI, yang memperlihatkan 
nilai matematika lebih rendah dibandingkan Bahasa Indonesia (Kemendikdasmen, 2026a). 
Data tersebut dirangkum pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Capaian Matematika Siswa Indonesia pada Asesmen Nasional dan Internasional 

Asesmen Tahun Capaian 
Indonesia 

Pembanding Sumber 

PISA 
(Matematika) 

2022 366 Rata-rata 
OECD: 472 

OECD (2023) 

PISA 
(Matematika) 

2025 364 Rata-rata 
OECD: 463 

OECD (2026) 

TKA SD/MI 
(Matematika) 

2026 43,41 Bahasa 
Indonesia: 60,14 

Kemendikdasmen 
(2026) 

Ulangan harian 
perkalian 
kelas IV SDN 
Kragilan 03 

2026 49 KKTP sekolah Data primer 
penelitian 

Data pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa lemahnya kemampuan matematis siswa 
Indonesia bukan sekadar persoalan di satu daerah, melainkan pola yang konsisten mulai dari 
jenjang internasional hingga sekolah dasar, termasuk pada nilai ulangan harian operasi 
perkalian siswa kelas IV SD Negeri Kragilan 03 yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan 
Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sekolah. Kesenjangan capaian yang terus 
berulang pada berbagai jenjang asesmen ini menunjukkan perlunya penelusuran yang lebih 
mendalam terhadap salah satu operasi hitung paling dasar, yaitu perkalian. 

Perkalian menempati posisi penting sebagai dasar bagi pemahaman konseptual 
matematika lanjutan, seperti pecahan, pengukuran, dan geometri. Oleh karena itu, 
penguasaan struktur perkalian bukan sekadar hasil akhirnya saja, namun menjadi penentu 
keberhasilan belajar matematika pada jenjang berikutnya. Berbagai penelitian terbaru 
menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar cenderung menguasai langkah pengerjaan perkalian 
tanpa memahami konsep yang mendasarinya. Akibatnya, siswa hanya berfokus pada hasil 
akhir tanpa mampu menjelaskan alasan di balik jawabannya (Wahyuni & Darmawan, 2023). 
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Pola serupa juga ditemukan pada perkalian pecahan, saat siswa lebih menguasai prosedur 
pengerjaan dibandingkan pemahaman konseptualnya, terutama ketika dihadapkan pada soal 
berbasis konteks (Purnomo et al., 2022). Kesulitan yang sama juga terjadi pada operasi 
perkalian dan pembagian, yang dipengaruhi kombinasi faktor internal-eksternal, namun tetap 
berakar pada lemahnya pemahaman konseptual (Purbolinggo et al., 2025). 

Kondisi ini sejalan dengan karakteristik perkembangan berpikir siswa kelas IV SD (usia 
9–10 tahun) yang berada pada tahap operasional konkret, sehingga masih memerlukan benda 
atau kegiatan nyata untuk memahami konsep yang bersifat abstrak (Syafawani & Safari, 2024). 
Secara teori, Skemp (1976) membedakan dua jenis pemahaman matematis: pemahaman 
relasional, yaitu memahami keterkaitan antarkonsep secara bermakna dan tahan lama, dan 
pemahaman instrumental, yaitu sekadar menerapkan aturan secara mekanis tanpa 
mengetahui alasannya, sehingga mudah dilupakan. Kajian teoretis terbaru menegaskan 
bahwa kedua jenis pemahaman tersebut sesungguhnya membentuk kontinum atau rangkaian 
yang menyatu, bukan dua kategori yang terpisah tegas. Oleh karena itu, corak pemahaman 
setiap siswa perlu ditelusuri satu per satu secara bertahap, bukan hanya dilihat dari benar-
salahnya jawaban akhir (Herheim, 2023). 

Kerangka tersebut sejalan dengan temuan awal di lapangan. Berdasarkan pengamatan 
selama pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di kelas IV SD Negeri Kragilan 03, 
siswa pada umumnya mampu menjawab soal perkalian sederhana, tetapi tidak dapat 
menjelaskan proses atau alasan di balik jawabannya. Siswa juga membutuhkan waktu cukup 
lama saat dihadapkan pada bentuk soal yang sedikit berbeda dari yang biasa dilatihkan. 
Kondisi ini diperkuat oleh data nilai ulangan harian siswa pada materi operasi hitung 
perkalian yang menunjukkan rata-rata sebesar 49, berada di bawah KKTP yang ditetapkan 
sekolah. Sejalan dengan pola nasional pada Tabel 1 dan dengan kesulitan mengubah bentuk 
penjumlahan berulang menjadi perkalian yang juga dilaporkan pada jenjang yang sama 
(Nurazani et al., 2024). 

Sejumlah penelitian terbaru telah mengangkat persoalan pemahaman perkalian dari 
berbagai sisi. Pada tataran intervensi, pembelajaran yang secara sengaja membangun 
pemahaman konseptual perkalian melalui representasi dan penalaran perkalian terbukti 
membantu siswa berkemampuan rendah keluar dari kebiasaan menghafal semata (Jitendra et 
al., 2023). Penggunaan bahasa yang bermakna saat menjelaskan hubungan antarrepresentasi 
perkalian juga terbukti berkaitan erat dengan mutu pemahaman konseptual siswa (Hankeln 
& Prediger, 2025). Pada tataran deskriptif, penelitian yang menggunakan kerangka Skemp 
menunjukkan adanya tingkatan kemampuan yang jelas antara siswa berkemampuan rendah 
dan tinggi (Giriansyah et al., 2023). Akan tetapi, penelitian semacam ini umumnya dilakukan 
pada subjek dengan kemampuan yang sudah dikelompokkan sejak awal, bukan pada seluruh 
siswa satu kelas secara perorangan (Oktaria & Argarini, 2025), dan datanya hanya 
dikumpulkan melalui tes serta wawancara dengan guru, tanpa wawancara berbasis tugas 
langsung kepada siswa (Unaenah et al., 2023). Selaras dengan penelitian tentang pembelajaran 
matematika kelas IV sekolah dasar juga pernah dilakukan, tetapi berfokus pada 
pengembangan dan uji keefektifan multimedia interaktif berbasis etnomatematika terhadap 
hasil belajar materi bangun datar, bukan pada penelusuran proses berpikir siswa dalam 
memahami konsep (Kusumawati et al., 2026). Berbeda dari penelitian-penelitian tersebut, 
penelitian ini memadukan kerangka pemahaman relasional-instrumental Skemp dengan 
wawancara berbasis tugas pada tiap siswa kelas IV SD secara perorangan, disertai triangulasi 
data dari siswa dan guru kelas sekaligus, sehingga corak pemahaman dan penyebab kesulitan 
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setiap siswa dapat ditelusuri secara personal, bukan sekadar dikelompokkan berdasarkan skor 
tes. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) 
Bagaimana pemahaman konseptual siswa kelas IV SD Negeri Kragilan 03 dalam 
menyelesaikan operasi perkalian? (2) Apa saja faktor yang menyebabkan kesulitan siswa 
memahami konsep perkalian secara relasional, bukan sekadar instrumental? Penelitian ini 
dibatasi pada materi perkalian bilangan cacah yang telah diajarkan pada semester berjalan, 
dengan subjek seluruh siswa kelas IV SD Negeri Kragilan 03 (N=11) dan guru kelas sebagai 
sumber triangulasi. Sementara itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman 
konseptual siswa kelas IV SD Negeri Kragilan 03 dalam menyelesaikan operasi perkalian 
berdasarkan kerangka relasional-instrumental Skemp, serta mengidentifikasi faktor-faktor 
penyebab kesulitan yang dialami siswa dalam mencapai pemahaman relasional. Hasil 
penelitian ini diharapkan memberi sumbangan pemikiran bagi kajian pemahaman matematis 
siswa sekolah dasar, sekaligus sumbangan praktis berupa dasar rekomendasi pembelajaran 
remedial yang menekankan penguatan konsep, bukan sekadar pengulangan langkah 
pengerjaan, sejalan dengan arah kebijakan pembelajaran mendalam (deep learning) pada 
Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025 (Kemendikdasmen, 2025). 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

melalui desain studi kasus, yang bertujuan mendeskripsikan fenomena pembelajaran secara 
mendalam tanpa menguji pengaruh suatu perlakuan (Junita et al., 2023). Penelitian 
dilaksanakan di SD Negeri Kragilan 03 pada semester ganjil tahun ajaran 2026/2027. Subjek 
penelitian yaitu 11 siswa kelas IV dan guru kelas sebagai subjek pendukung triangulasi, sejalan 
dengan penelitian serupa yang menggunakan subjek terbatas untuk menggali data secara 
mendalam (Aisyah et al., 2024). Data dikumpulkan melalui tes tertulis, wawancara berbasis 
tugas dengan siswa, wawancara semi-terstruktur dengan guru, dan dokumentasi hasil 
pekerjaan siswa, sejalan dengan temuan bahwa guru SD umumnya mendiagnosis kesulitan 
belajar matematika melalui kombinasi tes, observasi, dan wawancara (Febriyanti et al., 2021). 

Instrumen penelitian meliputi peneliti sebagai instrumen kunci, lembar tes 
kemampuan operasi perkalian, dan pedoman wawancara, yang divalidasi melalui expert 
judgment sebagaimana lazim dilakukan dalam penyusunan instrumen tes matematika SD 
(Wanesti et al., 2024). Data dianalisis secara interaktif menggunakan model Miles dan 
Huberman, meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara bertahap 
(Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan 
metode, yaitu membandingkan hasil tes, wawancara siswa, dan wawancara guru, mengingat 
kedua jenis triangulasi tersebut merupakan teknik utama untuk menguji keabsahan temuan 
penelitian kualitatif (Susanto et al., 2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil Penelitian menemukan lima temuan pokok sebagai berikut. 
 

Tabel 1. Hasil Penelitian 

No Temuan Hasil 

1 
Profil 
pemahaman 

Siswa mampu menjelaskan konsep dan strategi penyelesaian secara 
bermakna serta melakukan evaluasi diri secara aktif. 
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relasional 

2 
Profil 
pemahaman 
instrumental 

Siswa mampu menyelesaikan soal secara prosedural, namun alasan 
pemilihan strategi bersifat eksternal dan bertumpu pada hafalan. 

3 
Profil belum 
memahami 
konsep 

Siswa menunjukkan miskonsepsi dan strategi penyelesaian berupa 
menebak tanpa dasar konseptual maupun prosedural. 

4 
Faktor 
penyebab 
internal 

Ketergantungan pada hafalan, penguasaan penjumlahan sebagai 
prasyarat yang belum matang, rendahnya kepercayaan diri dalam 
evaluasi jawaban, serta kurangnya pembiasaan berhitung secara 
mandiri di luar mata pelajaran matematika. 

5 
Faktor 
penyebab 
eksternal 

Representasi visual yang digunakan guru belum sepenuhnya efektif, 
kurangnya variasi media konkret karena pembelajaran cenderung 
terpaku pada LKS, serta kesulitan menerjemahkan soal cerita ke 
dalam operasi yang tepat. 

 
Pembahasan 
Profil Pemahaman Relasional 

Sebanyak 3 dari 11 siswa menunjukkan pemahaman relasional yang cukup kokoh, 
mengacu pada dikotomi pemahaman relasional-instrumental (Giriansyah et al., 2023). Siswa 
pada kategori ini mampu menjelaskan hubungan antara perkalian dan penjumlahan berulang 
secara mandiri dan bermakna, sebagaimana ditunjukkan dengan menjelaskan 4 × 3 itu sama 
dengan 4 + 4 + 4 tanpa diarahkan, serta memberikan alasan eksplisit bahwa perkalian lebih 
efisien digunakan ketika "jumlahnya sama di setiap kelompok". Ciri utama kelompok ini 
adalah kemampuan melakukan evaluasi diri secara aktif bukan sekadar merasa yakin, 
melainkan benar-benar menghitung ulang dan membandingkan hasil sebagai bentuk 
verifikasi, sebagaimana pendapat siswa untuk menghitung lagi dan melihat apakah hasilnya 
sudah sesuai. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian yang menegaskan bahwa siswa dengan 
pemahaman relasional cenderung mampu menjelaskan proses matematis yang melandasi 
jawabannya, bukan sekadar memperoleh hasil yang benar (Sihombing et al., 2023). Kelompok 
siswa relasional dalam penelitian ini pun menunjukkan pola serupa, yaitu mampu 
memberikan alasan logis dan mengaitkan konsep dengan representasi lain secara fleksibel. 
Sejalan dengan indikator pemahaman konseptual yang menekankan keterkaitan antarkonsep, 
bukan sekadar penguasaan prosedur (Giriansyah et al., 2023). 

Profil Pemahaman Instrumental 
 Mayoritas siswa 5 dari 11 berada pada kategori pemahaman instrumental, yaitu 
mampu menjalankan prosedur perkalian dengan benar namun tanpa disertai pemahaman 
mendasar terhadap konsep yang digunakan. Pola ini tampak jelas ketika siswa menjelaskan 
alasan pemilihan strategi secara eksternal, seperti pernyataan siswa bahwa ia menghitung 
pelan-pelan karena belum hafal perkalian bukan karena pemahaman terhadap kesesuaian 
strategi tersebut dengan soal yang dihadapi. Kesenjangan ini konsisten dengan temuan hasil 
tes, di mana soal-soal prosedural seperti perkalian bersusun mampu dikerjakan hampir 
seluruh siswa dalam format yang benar, namun sebagian besar hasil akhirnya tidak tepat, 
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mengindikasikan siswa memahami bentuk penyelesaian tanpa memahami maknanya secara 
utuh. Kecenderungan ini sejalan dengan temuan bahwa siswa kelas IV SD pada umumnya 
mampu memberikan jawaban benar, namun belum mampu menjelaskan proses matematis 
yang melandasi jawaban tersebut (Syakila et al., 2025). Sebuah kondisi yang mengindikasikan 
pembelajaran lebih menekankan hafalan hasil perkalian dibandingkan pemaknaan konsep. 
Pola serupa juga tampak pada siswa, yang mengakui kecenderungan dengan langsung 
menjumlahkan tanpa menganalisis maksud ceritanya ketika dihadapkan pada soal 
kontekstual di luar pola latihan yang biasa dikerjakan. 

Profil Belum Memahami Konsep 
 Sebanyak 3 siswa tergolong pada kategori belum memahami konsep perkalian secara 
memadai, ditandai dengan miskonsepsi eksplisit. Temuan paling mencolok berasal dari siswa 
yang menyatakan bahwa penjumlahan adalah jawaban dari perkalian, sebuah pemahaman 
yang justru terbalik dari hubungan konseptual yang semestinya. Siswa lain bahkan secara 
eksplisit menyatakan strategi penyelesaiannya adalah dengan menebak hasilnya, sehingga 
menunjukkan ketiadaan pemahaman prosedural maupun konseptual sekaligus. Fenomena 
miskonsepsi semacam ini bukan hal baru dalam pembelajaran perkalian di sekolah dasar. 
Kesulitan siswa dalam memahami perkalian dan pembagian umumnya berakar pada 
lemahnya penguasaan konsep dasar sejak kelas rendah, yang jika tidak ditangani akan terus 
terbawa ke jenjang berikutnya dan berdampak pada berbagai persoalan pembelajaran 
matematika selanjutnya (Sihombing et al., 2023). Kondisi tiga siswa dalam kategori ini 
menegaskan pentingnya deteksi dini terhadap miskonsepsi, alih-alih membiarkannya dan 
berfokus semata pada capaian skor tes tertulis. 

Faktor Penyebab Internal 
 Triangulasi data dari siswa dan guru kelas mengungkap bahwa faktor penyebab 
kesulitan siswa dalam memahami konsep perkalian secara relasional bersifat 
multidimensional. Dari sisi internal, faktor yang paling dominan adalah ketergantungan pada 
hafalan sebagai pengganti pemahaman, sebagaimana dikonfirmasi baik oleh siswa yang 
menjawab soal dari hafalan yang diingat maupun oleh guru kelas yang menyatakan bahwa 
sebagian siswa hanya menghafalkan tabel perkalian tanpa memahami maknanya. Faktor 
internal lain adalah rendahnya kepercayaan diri dalam mengevaluasi jawaban sendiri, terlihat 
dari siswa yang tetap merasa ragu meskipun telah melakukan pengecekan ulang, serta 
keterbatasan penguasaan operasi dasar (penjumlahan) yang menjadi prasyarat pemahaman 
perkalian. Rendahnya kepercayaan diri ini sejalan dengan kajian yang menemukan bahwa 
self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa sekolah dasar, di mana siswa dengan keyakinan diri rendah cenderung ragu terhadap 
jawabannya sendiri meskipun telah melakukan proses pengecekan (Amaliyah et al., 2023). Hal 
ini menunjukkan bahwa faktor afektif turut berperan penting di samping faktor kognitif dalam 
membentuk kualitas pemahaman konseptual siswa terhadap operasi perkalian. Faktor 
internal lain yang teridentifikasi adalah kurangnya pembiasaan berhitung secara mandiri pada 
siswa, di mana aktivitas berhitung umumnya hanya dilakukan siswa ketika mengikuti mata 
pelajaran matematika di kelas, bukan sebagai kebiasaan yang dilatih secara rutin dalam 
aktivitas sehari-hari. Kondisi ini menyebabkan penguasaan fakta dasar berhitung siswa tidak 
berkembang optimal, sehingga ketika dihadapkan pada operasi perkalian yang menuntut 
kelancaran berhitung dasar, siswa cenderung bergantung pada hafalan instan alih-alih 
pemahaman yang terbangun melalui latihan berulang secara mandiri. Minimnya pembiasaan 
ini turut memperkuat pola pemahaman instrumental, karena siswa tidak memiliki cukup 
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kesempatan untuk mengonstruksi pemahamannya sendiri di luar jam pelajaran formal. 

Faktor Penyebab Eksternal 
 Faktor eksternal yang teridentifikasi mencakup keterbatasan representasi visual dalam 
pembelajaran. Meskipun guru kelas telah menggunakan media konkret (seperti stik es krim), 
temuan dari wawancara siswa menunjukkan bahwa representasi gambar/kelompok benda 
justru menjadi salah satu aspek yang paling sering disebut sulit. Kesenjangan antara upaya 
guru dan pengalaman siswa ini mengindikasikan bahwa penyediaan media saja belum cukup 
untuk membangun pemahaman relasional yang kokoh, melainkan memerlukan 
pendampingan lebih intensif agar siswa benar-benar mampu menghubungkan representasi 
visual dengan konsep matematis di baliknya. Faktor eksternal lain yang turut berkontribusi 
adalah kurangnya variasi media konkret dalam pembelajaran sehari-hari, karena proses 
pembelajaran cenderung terpaku pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKS) sebagai sumber 
belajar utama. Kondisi ini berbeda dengan upaya guru yang telah menyediakan beberapa 
media konkret seperti stik es krim ataupun tusuk sate, namun penggunaannya belum 
terintegrasi secara rutin dan bervariasi dalam kegiatan belajar mengajar harian, sehingga siswa 
lebih terbiasa mengerjakan soal secara tekstual melalui LKS dibandingkan melalui eksplorasi 
langsung dengan benda konkret. Minimnya variasi media ini berpotensi memperkuat 
kecenderungan siswa untuk menyelesaikan soal secara prosedural tanpa membangun 
pemahaman relasional yang utuh, mengingat representasi konkret dan bervariasi berperan 
penting dalam menjembatani konsep abstrak perkalian bagi siswa yang berada pada tahap 
operasional konkret (Syafawani & Safari, 2024). Kesulitan lain yang paling konsisten 
disebutkan baik oleh siswa maupun guru adalah kebingungan dalam menentukan jenis 
operasi yang tepat pada soal cerita, meskipun secara prosedural siswa mampu melakukan 
perhitungan perkalian maupun penjumlahan secara terpisah. Guru mengonfirmasi bahwa 
kesalahan menentukan operasi pada soal cerita adalah kesalahan yang paling sering terjadi, 
sejalan dengan pengakuan siswa yang kadang langsung menjumlahkan tanpa memikirkan 
maksud ceritanya. Pola ini menunjukkan bahwa kesulitan siswa tidak terletak pada 
kemampuan komputasi semata, melainkan pada kemampuan menerjemahkan situasi 
kontekstual ke dalam representasi matematis yang tepat sebuah kompetensi yang menuntut 
pemahaman relasional, bukan sekadar penguasaan instrumental. Temuan ini memperkuat 
sekaligus mengisi celah penelitian terdahulu yang menganalisis penyebab kesulitan pada level 
kelas secara umum, sementara penelitian ini berhasil menelusuri variasi pemahaman secara 
individual pada siswa satu kelas melalui triangulasi tes, wawancara siswa, dan wawancara 
guru. 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menemukan bahwa pemahaman konseptual siswa kelas IV SD Negeri 

Kragilan 03 terhadap operasi perkalian terbagi ke dalam tiga profil yang tidak seimbang: 27% 
siswa memiliki pemahaman relasional yang kokoh, 45% siswa berada pada pemahaman 
instrumental, dan 27% siswa belum memahami konsep bahkan menunjukkan miskonsepsi 
eksplisit. Temuan ini menegaskan bahwa kebenaran prosedural bukan indikator tunggal 
pemahaman konseptual. Kesulitan siswa disebabkan oleh faktor internal (Ketergantungan 
hafalan, rendahnya kepercayaan diri, dan minimnya pembiasaan berhitung mandiri) serta 
faktor eksternal (Representasi visual yang belum optimal, dominasi LKS, dan kesulitan 
menerjemahkan soal cerita). Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini merumuskan siklus 
penguatan pemahaman instrumental: minimnya pembiasaan mandiri dan dominasi sumber 
belajar tekstual membuat siswa jarang mengonstruksi pemahamannya sendiri sehingga 
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bertumpu pada hafalan, yang melemahkan kepercayaan diri dan semakin menjauhkan siswa 
dari pemahaman relasional secara berulang. Implikasinya, pembelajaran remedial perlu 
memutus siklus tersebut melalui pembiasaan berhitung mandiri, variasi media konkret di luar 
LKS, dan latihan menerjemahkan soal cerita bertahap, sejalan dengan Permendikdasmen 
Nomor 13 Tahun 2025 dan Nomor 9 Tahun 2026. Mengingat keterbatasan pada satu kelas 
dengan pendekatan kualitatif deskriptif, temuan siklus ini masih eksploratif dan perlu diuji 
melalui desain kuasi-eksperimen serta dieksplorasi pada materi atau jenjang kelas lain untuk 
menguji konsistensinya. 
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